
GLOBAL MARKET REVIEW 
Indeks di Wall Street ditutup menguat cukup signifikan dengan indeks S&P500 
dan Nasdaq Composite menyentuh rekor tertinggi baru (3/7). Data nonfarm 
payrolls yang lebih baik dari estimasi mendorong optimisme bahwa ekonomi AS 
masih cukup kuat di tengah gejolak perang tarif dan ketegangan geopolitik. 
Data nonfarm payrolls bulan Juni 2025 tercatat sebanyak 147 ribu dari 144 ribu 
di Mei 2025 serta lebih baik dari estimasi 110 ribu (3/7). Tingkat pengangguran 
turun pada level 4.1% dari 4.2% di Mei 2025, serta lebih baik dari perkiraan 
4.3%. Data tenaga kerja AS yang kuat ini mengurangi ekspektasi penurunan 
suku bunga The Fed pada Juli.   
 
DPR AS  menyetujui secara tipis RUU pajak dan pengeluaran yang luas, serta  
mengirimkan RUU tersebut ke Presiden Donald Trump untuk persetujuan akhir. 
Gedung Putih mengatakan Presiden Trump akan menandatangani RUU                  
tersebut pada  4 Juli 2025. Perdagangan di bursa Wall Street kemarin merupa-
kan sesi perdagangan yang dipersingkat, dengan Bursa Efek New York dan 
Nasdaq ditutup lebih awal dan libur pada hari Jumat karena Hari Kemerdekaan 
AS (4/7).  
 
U.S. 10-year Bond Yield naik lebih dari 5 bps ke 4.346%. Harga emas turun 1% 
ke  level US$3,325/troy oz, akibat berkurangnya ekspektasi akan penurunan 
suku bunga The Fed. Harga minyak mentah koreksi di tengah ketidakpastian 
tarif dan potensi kenaikan output OPEC+.   
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DOMESTIC MARKET REVIEW 

[Resistance : 6950] [Pivot : 6900] [Support : 6800] 

IHSG ditutup melemah di level 6878.05 (-0.05%) pada Kamis (3/7). Indeks               
bergerak dalam kisaran sempit dengan volume dan nilai transaksi yang lebih 
rendah dari rata-rata harian. Hal ini mengindikasikan investor cenderung wait 
and see, menantikan perkembangan terbaru. Selain itu disinyalir likuiditas 
terserap oleh masifnya penawaran IPO dalam waktu bersamaan. Secara 
teknikal, indikator MACD dan Stochastic RSI belum menunjukkan momentum 
beli yang kuat. Diperkirakan IHSG masih cenderung konsolidasi di rentang 
6830-6950.  
 
Dengan data Nonfarm payrolls AS bulan Juni yang mengalami kenaikan di atas 
estimasi, maka peluang penurunan suku bunga The Fed pada bulan Juli ini 
akan semakin kecil. Investor juga akan mencermati perkembangan negosiasi 
dagang antara AS dengan para mitra dagangnya, termasuk Indonesia,                   
menjelang batas waktu pemberlakuan tarif resiprokal pada 9 Juli 2025. Selain 
itu pasar juga akan menantikan perkembangan RUU pajak AS dan dampaknya 
terhadap pergerakan arus dana investasi global.   
 
Top picks (4/7): PGEO, JPFA, ESSA, MBMA dan KLBF.  

POINTS OF INTEREST 
· Indeks di Wall Street ditutup menguat cukup signifikan (3/7).  
· Data nonfarm payrolls bulan Juni 2025 tercatat sebanyak 147 ribu dari 144 

ribu di Mei 2025 (3/7).  
· Tingkat pengangguran AS bulan Juni 2025 turun pada level 4.1% dari 4.2% di 

Mei 2025 (3/7).  
· Data tenaga kerja AS yang kuat ini mengurangi ekspektasi penurunan suku 

bunga The Fed pada Juli.   
· DPR AS menyetujui RUU pajak dan mengirimkan RUU tersebut ke Presiden 

Donald Trump untuk persetujuan akhir.  
· U.S. 10-year Bond Yield naik lebih dari 5 bps ke 4.346%.  
· Harga emas turun 1% ke level US$3,325/troy oz.   
· Diperkirakan IHSG masih cenderung konsolidasi di rentang 6830-6950.  
· Top picks (4/7): PGEO, JPFA, ESSA, MBMA dan KLBF.  
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MARKET NEWS 

MAPI PT Mitra Adiperkasa Tbk 
PT Mitra Adiperkasa Tbk (MAPI) akan membagikan dividen sebesar Rp166 miliar atau Rp10 per saham, setara dengan 9.44% 
dari laba bersih 2024 yang mencapai Rp1.76 triliun. Sisa laba bersih sebanyak Rp5 miliar dialokasikan sebagai dana cadangan, 
sementara sebanyak Rp1.59 triliun dicatat sebagai laba ditahan. Keputusan ini disahkan dalam RUPS Tahunan pada 30 Juni 
2025. Berikut adalah jadwal dividen MAPI. Cum date pasar reguler dan negosiasi pada 8 Juli, ex date pada 9 Juli, cum date pasar 
tunai pada 10 Juli, ex date 11 pada Juli, dan pembayaran pada 1 Agustus 2025. 

 
MAPA PT Map Aktif Adiperkasa Tbk 
PT Map Aktif Adiperkasa Tbk (MAPA) akan membagikan dividen sebesar Rp144.01 miliar atau Rp4 per saham, setara dengan 
10.7% dari laba bersih 2024 senilai Rp1.35 triliun. Sisa laba bersih sebanyak Rp5 miliar dialokasikan sebagai dana cadangan, 
sedangkan sebanyak Rp1.21 triliun dicatat sebagai laba ditahan. Keputusan ini diambil dalam RUPS Tahunan pada 30 Juni 
2025. Berikut adalah jadwal dividen MAPA. Cum date pasar reguler dan negosiasi pada 8 Juli, ex date pada 9 Juli, cum date 
pasar tunai pada 10 Juli, ex date pada 11 Juli, dan pembayaran pada 28 Juli 2025. 
 

BUMI PT Bumi Resources Tbk 
PT Bumi Resources Tbk (BUMI) mengumumkan pengunduran diri dua pejabat asing yaitu Yingbin Ian He dari jajaran Direksi 
dan Jingping Ma dari posisi Komisaris. Surat pengunduran diri diterima pada 1 Juli 2025 dan diumumkan ke publik pada 2 Juli. 
Ian He yang merupakan warga Kanada, berpengalaman di industri pertambangan dan akademisi, sementara Jingping Ma 
merupakan warga Tiongkok yang memiliki latar belakang di HSE dan pengembangan bisnis energi. Proses pengunduran diri 
tersebut akan mengikuti Anggaran Dasar perusahaan dan tidak berdampak material pada operasional, hukum, atau keuangan 
perseroan. 
 

TOWR PT Sarana Menara Nusantara Tbk 
PT Sarana Menara Nusantara Tbk (TOWR) akan melakukan rights issue hingga 8.1 miliar saham baru dengan harga                  
pelaksanaan Rp680 per saham, sekitar 22.5% di atas harga pasar Rp555 pada 2 Juli. Dengan rasio 619:100 dan potensi dilusi 
13.91%, aksi ini diperkirakan meraup dana sekitar Rp5.5 triliun, yang akan digunakan untuk meningkatkan kepemilikan di 
Protelindo dan melunasi utang. PT Sapta Adhikari Investama tidak ikut serta pada aksi ini, sementara PT Dwimura Investama 
Andalan (Grup Djarum) menjadi pembeli siaga dan berpotensi memiliki hingga 20.86% saham TOWR setelah rights issue. 
 

FAST PT Fast Food Indonesia Tbk 
PT Fast Food Indonesia Tbk (FAST) memperoleh dana Rp54.44 miliar dari divestasi 15% saham Jagonya Ayam Indonesia (JAI) 
atau 41,877 saham seri A yang dijual ke Shankara Fortuna Nusantara (SFN). Transaksi ini tidak mengubah kendali JAI, yang 
tetap dipegang Salim Group dengan 55% saham. Divestasi ini bertujuan memperkuat pendanaan JAI untuk pembangunan            
peternakan ayam terintegrasi seluas 8.57 juta m² di Banyuwangi, yang ditargetkan mampu memproduksi hingga 76 juta ton 
daging ayam dalam 5 tahun. FAST berharap langkah ini mendukung efisiensi harga bahan baku, kelancaran pasokan,                        
peningkatan profitabilitas, dan ekspansi bisnis JAI, termasuk pengembangan kapasitas, jaringan usaha, serta percepatan 
proyek strategis. 
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